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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Aktivitas Belajar 

1. Pengertian Aktivitas  

  

Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersentuhan dengan obyek 

yang sedang dipelajari seluas mungkin, karena dengan demikian proses 

konstruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih baik. Aktivitas Belajar 

diperlukan aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat 

mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau 

tidak ada aktivitas.  

 

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam interaksi 

belajar-mengajar. Dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip yang 

berorientasi pada pandangan ilmu jiwa, yakni menurut pandangan ilmu jiwa 

lama dan ilmu jiwa modern. Menurut pandangan ilmu jiwa lama aktivitas 

didominasi oleh guru sedang menurut padangan ilmu jiwa modern, aktivitas 

didominasi oleh siswa.  

Seperti yang di kemukakan oleh Anton M. Mulyono (2001 : 26), Aktivitas 

artinya “kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau 

kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan 

suatu aktifitas. 
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Sedangkan menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang 

dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses 

belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa 

untuk belajar. Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi 

selama proses belajar mengajar. Kegiatan – kegiatan yang dimaksud adalah 

kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan 

pendapat, mengerjakan tugas – tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan 

bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan. 

Trinandita juga (1984) menyatakan bahwa ” hal yang paling mendasar yang 

dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa”. Keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi 

antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan 

mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing – 

masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. 

Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya 

pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan 

prestasi. 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian aktivitas  

adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa baik secara fisik maupun 

non fisik, dalam proses belajar aktivitas siswa yang diharapkan adalah  

keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dalam kegiatan 

belajar guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
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memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Dalam hal ini sangat 

diharapkan aktivitas positif siswa guna menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran seperti yang diharapkan.  

 

2. Pengertian Belajar  

Belajar merupakan proses yang dapat menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan  tingkah laku karena adanya reaksi terhadap suatu  situasi tertentu 

atau karena proses yang terjadi secara internal didalam diri seseorang.  

Menurut  Morgan dan kawan-kawan ( Soekamto & Winataputra, 1997: 8) 

belajar dapat didefinisikan sebagai setiap perubahan tingkah laku  yang 

relatif tetap dan terjadi sebagai hasil dari latihan atau pengalaman. 

Definisi ini mencakup 3 unsur yaitu:  

1. Belajar adalah prubahan tingkah laku 

2. Perubahan tersebut terjadi karena latihan atau pengalaman 

3. Perubahan relatif tetap untuk waktu yang lama 

 

  Belajar pada dasarnya merupakan suatu proses yang dapat menyebabkan 

terjadinya perubahan tingkah laku karena adanya reaksi terhadap situasi 

tertentu atau karena proses  yang terjadi secara internal dalam diri 

seseorang.  

Chaplin (Muhibbin, 1999: ) dalam dictionary of psychology  membatasi 

belajar dengan dua macam rumusan.  

Rumusan pertama berbunyi : belajar  adalah  perolehan perubahan 

tingkah laku  yang relatif tetap sebagai akibat adanya latihan khusus, 

sedangkan rumusan keduanya adalah: belajar merupakan proses 

memperoleh respon- respon sebagai akibat  adanya latihan khusus.  

                                                                                              

Pengertian Teori belajar konstruktivisme menurut Anita Woolfolk 

(Benny A. Pribadi, 2009: 156) mengemukakan pendekatan 

konstruktivistik sebagai pembelajaran yang menekankan pada peran 

aktif siswa dalam membangun pemahaman dan memberi makna 

terhadap informasi dan peristiwa yang dialami. 

                                                                                                                                                                                                                                                               

Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah 
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laku individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan tingkah laku 

tersebut, baik dalam aspek pengetahuannya (kognitif), keterampilannya 

(psikomotor), maupun sikapnya (afektif). 

 

berdasarkan teori di atas jadi bisa disimpulkan bahwa pengertian belajar 

adalah proses perubahan perilaku siswa yang didapatkan berdasarkan 

pengalaman atau pengaruh dari luar. Dan dalam proses pendidikan aktivitas 

belajar sangat diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran itu sendiri. 

Karena peran serta siswa dan guru sangat diperlukan agar menciptakan 

suasana yang kondusif. Dan dengan aktivitas siswa yang positif diharapkan 

mampu mencapai program pendidikan yang diharapkan. 

 

3. Jenis-jenis Aktivitas Belajar 

 

Adapun jenis-jenis aktivitas dalam belajar yang digolongkan oleh Paul B. 

Diedric (Sardiman, 2011: 101) adalah sebagai berikut: 

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.  

b. Oral Activities, seperti menyatakan merumuskan, bertanya, memberi 

saran,berpendapat, diskusi, interupsi.  

c. Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 

diskusi, musik, pidato.  

d. Writing Activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, 

menyalin.  

e. Drawing Activities, menggambar, membuat grafik, peta, diagram.  
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f. Motor Activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, berkebun, beternak.  

g. Mental Activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, mengambil keputusan.  

h. Emotional Activities, seperti misalnya, merasa bosan, gugup, melamun, 

berani, tenang. 

Berdasarkan berbagai pengertian jenis aktivitas di atas, peneliti berpendapat 

bahwa dalam belajar sangat dituntut keaktifan siswa.  

 

4. Klasifikasi Aktivitas Belajar 

Dalam pembelajaran perlu diperhatikan bagaimana keterlibatan siswa, 

apakah mereka aktif atau pasif. Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan 

oleh siswa selama mengikuti pembelajaran. Berkenaan dengan hal tersebut 

Paul B. Dierich (dalam Sardiman, 2004: 101) menggolongkan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran antara lain sebagai berikut: 

1. Kegiatan-kegiatan Visual  

Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, 

pameran, dan mengamati orang lain bekerja dan bermain. 

2. Kegiatan-kegiatan Lisan (oral)  

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, 

mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 

wawancara, diskusi dan interupsi. 

3. Kegiatan-kegiatan Mendengarkan  

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi 

kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio. 
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4. Kegiatan-kegiatan Menulis  

Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, 

membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket. 

5. Kegiatan-kegiatan Menggambar  

Menggambar, membuat grafik, chart, diagram, peta dan pola. 

6. Kegiatan-kegiatan Metrik  

Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 

membuat model, menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun. 

7. Kegiatan-kegiatan Mental  

Merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, 

melihat hubungan-hubungan dan membuat keputusan. 

8. Kegiatan-kegiatan Emosional  

Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.  

 

5. Upaya pelaksanaan aktivitas dalam pembelajaran 

Asas aktivitas dapat diterapkan dalam semua kegiatan dan proses 

pembelajaran. Untuk memudahkan guru dalam melaksanakan asas ini, 

maka dalam hal ini dipilih empat alternatif pendayagunaan saja, yakni : 

1. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam kelas. 

Asas aktivitas dapat dilaksanakan dalam setiap tatap muka dalam kelas 

yang terstruktur, baik dalam bentuk komunikasi langsung, kegiatan 

kelompok, kegiatan kelompok kecil, belajar independen. 

2. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran sekolah masyarakat. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam bentuk membawa 

kelas kedalam masyarakat, melalui metode karyawiasata, survei, keja 
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lapangan, pelayanan masyarakat, dan sebagainya. Cara lain, 

mengundang nara sumber dari masyarakat ke dalam kelas, dan 

pelatihan diluar. 

3. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan pendekatan Cara Belajar 

Siswa Aktif (CBSA) 

Pembelajaran dititik beratkan pada keaktifan siswa dan guru bertindak 

sebagai fasilitator dan nara sumber, yang memberikan kemudahan bagi 

siswa untuk belajar. 

 

6. Ciri-ciri Siswa Aktif dalam Belajar 

Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 

indikator adanya keinginan atau aktivitas siswa untuk belajar. Siswa 

dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti : 

1. Sering bertanya kepada guru atau siswa lain 

2. Mau mengerjakan tugas yang diberikan guru 

3. Mampu menjawab pertanyaan 

4. Senang diberi tugas belajar 

5. Berani maju ke depan kelas tanpa disuruh oleh guru 

6. Siswa berbuat sesuatu untuk memahami materi pembelajaran 

7. Pengetahuan dipelajari, dialami, dan ditemukan oleh siswa 

8. Mencoba sendiri konsep-konsep 

9. Siswa mengomunikasikan hasil pemikirannya. 
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B. Prestasi Belajar  

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Kata prestasi belajar terbentuk dari dua suku kata dasar yaitu prestasi dan 

belajar. Menurut WJS Poerwadarminto (2004 : 768) dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah “Hasil yang telah dicapai”. Sedangkan menurut 

Muhibbin Syah (2000 : 150) bahwa prestasi adalah “Hasil belajar yang 

meliputi seluruh ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman 

dan proses belajar siswa”. 

 

Menurut Abin Syamsuddin Makmun (1983: 430) mengatakan bahwa 

“Prestasi belajar adalah kecakapan nyata (actual ability) yang menunjukan 

kepada aspek kecakapan yang segera dapat didemonstrasikan dan diuji 

sekarang juga atau dengan kata lain prestasi belajar adalah kemampuan 

seseorang dalam menguasai suatu masalah setelah melalui ujian tertentu”. 

 Sedangkan menurut Nana Sudjana (2008:17). belajar dapat diartikan 

sebagai sebagai “Suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang yang dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti adanya 

perubahan dalam pengetahuan, sikap, pemahaman, tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan, dan kemampuan serta perubahan-perubahan aspek 

lainnya pada individu belajar”.  

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar yang 

dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya 

setelah siswa itu melakukan kegiatan belajar. Pencapaian hasil belajar 

tersebut dapat diketahui dengan mengadakan penilaian tes hasil belajar. 
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Penilaian diadakan untuk rnengetahui sejauh mana siswa telah berhasil 

mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Di samping itu guru dapat 

mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar 

di sekolah. 

 

2. Pembelajaran IPA 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) itu sendiri  didefinisikan sebagai kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan 

kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) bahwa “IPA berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip 

saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”. Selain itu IPA juga 

merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta serta 

gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan pembelajaran IPA 

tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal ini menunjukkan bahwa, hakikat 

IPA sebagai proses diperlukan untuk menciptakan pembelajaran IPA yang 

empirik dan faktual. Hakikat IPA sebagai proses diwujudkan dengan 

melaksanakan pembelajaran yang melatih ketrampilan proses bagaimana 

cara produk sains ditemukan. 

 

Tujuan pemberian mata pelajaran IPA atau sains munurut Sumaji 

(1998:35) adalah agar siswa mampu memahami dan menguasai konsep 

konsep IPA serta keterkaitan dengan kehidupan nyata. Siswa juga 

mampu menggunakan metode ilmiah untuk memcahkan masalah yang 
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dihadapinya, sehingga lebih menyadari dan mencintai kebesaran serta 

kekuasaan Penciptanya. 

 

Pengajaran IPA menurut Depdikbud (1993/1994:98-99) bertujuan 

agar siswa: 

a. Memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan 

sehari-sehari. 

b. Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan, 

dan ide tentang alam di sekitarnya. 

c. Mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda 

serta peristiwa di lingkungan sekitar. 

d. Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, 

bertanggungjawab, bekerjasama dan mandiri. 

e. Mampu menerapkan berbagai macam konsep IPA untuk 

menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

f. Mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk 

memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

g. Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga 

menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa. 

Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar dalam Garis-garis Besar 

Program Pengajaran (GBPP) Sekolah Dasar dinyatakan bahwa tujuan 
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Sejalan dengan prestasi belajar dan tujuan dengan pelajaran IPA, maka 

dapat diartikan bahwa prestasi belajar IPA adalah nilai yang diperoleh 

setelah melibatkan siswa secara langsung/aktif seluruh potensi yang 

dimilikinya baik aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan 

psikomotor (keterampilan) dalam proses belajar  IPA. 

 

C.  Metode Pembelajaran Discovery (Penemuan)  

1. Pengertian Pembelajaran Discovery (Penemuan) 

Metode discovery (penemuan) diartikan sebagai suatu prosedur mengajar 

yang mementingkan pengajaran, perseorangan, manipulasi objek dan lain-

lain percobaan, sebelum sampai kepada generalisasi. Sebelum siswa sadar 

akan pengertian, guru tidak menjelaskan dengan kata-kata. Metode 

penemuan merupakan komponen dari praktik pendidikan yang meliputi 

metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada 

proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri, dan reflektif.  Menurut 

Suryosubroto, 2009. Ensiklopedia of Educational Research, “penemuan 

merupakan suatu strategi yang unik dapat diberi bentuk oleh guru dalam 

berbagai cara, termasuk mengajarkan berbagai keterampilan menyelidiki 

dan memecahkan masalah sebagai alat bagi siswa untuk mencapai tujuan 

pendidikannya”  

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode penemuan itu adalah suatu 

metode di mana dalam proses belajar mengajar guru memperkenankan 

siswa-siswanya menemukan sendiri informasi yang secara tradisional biasa 

diberitahukan atau diceramahkan saja. Menurut Bruner dalam Arends 
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(2008), discovery learning merupakan sebuah metode pengajaran yang 

menekankan pentingnya membantu siswa untuk memahami struktur atau 

ide-ide kunci suatu disiplin ilmu, kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar, dan keyakinan bahwa pembelajaran sejati terjadi 

melalui personal discovery (penemuan pribadi).  

 

Belajar penemuan mengakibatkan keigintahuan siswa, memberi aktivitas 

untuk bekerja terus sampai menemukan jawaban. Lagi pula metode ini dapat 

mengajarkan keterampilan-keterampilan memecahkan masalah tanpa 

pertolongan orang lain, dan meminta para siswa untuk menganalisis dan 

memanipulasi, tidak hanya menerima saja.  

 

Dalam metode discovery learning, siswa-siswa hendaknya belajar melalui 

berpartisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, agar 

mereka memperoleh pengalaman, dan melakukan eksperimen-eksperimen 

yang mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri. 

Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar penemuan menunjukkan 

kebaikan-kebaikan, diantaranya pengetahuan itu bertahan lama atau lama 

diingat, atau lebih mudah diingat.  

 

2. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Discovery (Penemuan) 

Ibrahim dan Nur dalam Asnawi (2009), menjelaskan tahapan-tahapan yang 

harus dilalui oleh guru dalam menerapkan penggunaan metode dengan 

penemuan (discovery learning) adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1 Tugas pembelajaran dengan metode discovery learning 

 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap 1:  

Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan bahan yang diperlukan, dan 

meaktivitas siswa terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah. 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap 2:  

Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah yang akan dipecahkan.  

Tahap 3:  

Membimbing penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Tahap 4:  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan 

hasil praktikum, dan membantu mereka untuk 

membagi tugas dengan temannya.  

Tahap 5:  

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan dan proses 

yang mereka gunakan. 

 

(Ibrahim dan Nur 2009) 

Langkah-langkah pembelajaran discovery adalah sebagai berikut: 

1. identifikasi kebutuhan siswa 

2. seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan 

generalisasi pengetahuan 

3. seleksi bahan, problema/ tugas-tugas 
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4. membantu dan memperjelas tugas/ problema yang dihadapi siswa serta 

peranan masing-masing siswa; 

5. mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan; 

6. mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan; 

7. memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan; 

8. membantu siswa dengan informasi/ data jika diperlukan oleh siswa; 

9. memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang 

mengarahkan dan mengidentifikasi masalah; 

10. merangsang terjadinya interaksi antara siswa dengan siswa; 

11. membantu siswa merumuskan prinsip dan generalisasi hasil penemuannya. 

Metode discovery merupakan salah satu metode belajar yang akhir-akhir ini 

banyak digunakan di sekolah-sekolah. Hal ini disebabkan karena metode ini: 

(1) merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif; (2) 

dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang dipelajari, maka 

hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah 

dilupakan siswa; (3) pengertian yang ditemukan sendiri merupakan 

pengertian yang betul-betul dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer 

dalam situasi lain; (4) dengan menggunakan strategi discovery anak belajar 

menguasai salah satu metode ilmiah yang akan dapat dikembangkan sendiri; 

(5) siswa belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan problema yang 

dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan nyata. 
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3. Kekurangan dan Kelebihan Metode Discovery  

Penggunaan teknik discovery ini guru berusaha meningkatkan aktivitas 

siswa dalam proses belajar mengajar. Beberapa keunggulan metode 

penemuan juga diungkapkan oleh Suherman, dkk (2001: 179) sebagai 

berikut: 

a. siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan menggunakan 

kemampuan untuk menemukan hasil akhir; 

b. siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri proses 

menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama 

diingat; 

c. menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini 

mendorong ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya 

meningkat; 

d. siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan 

lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks; 

e. metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri. 

Walaupun demikian ada kelemahan yang perlu diperhatikan ialah: 

a. Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar 

ini. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan 

sekitarnya dengan baik. 

b. Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini akan kurang berhasil. 

c. Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencaan dan pengajaran 

tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan teknik 

penemuan. 
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d. Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini ada yang 

berpendapat bahwa proses mental ini terlalu mementingkan proses 

pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan/pembentukan sikap 

dan keterampilan bagi siswa. 

Teknik ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara 

kreatif. Beberapa keunggulan metode penemuan juga diungkapkan oleh 

Suherman, dkk (2001: 179) sebagai berikut: 

1. siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan menggunakan 

kemampuan untuk menemukan hasil akhir; 

2. siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri proses 

menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama 

diingat; 

3. menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini 

mendorong ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya 

meningkat; 

4. siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan lebih 

mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks; 

5. metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri. 

 

D. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian dengan judul meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar IPA 

dengan metode pembelajaran discovey pada siswa kelas IV di SDN Kali Awi 

kecamatan Negri Besar Kabupaten Way kanan tahun pelajaran 2012/2013.  

Dari hasil observasi awal diperoleh data hasil nilai rata-rata pretest 60,00 . 

dalam hal ini dapat diketahui bahwa siswa belum memenuhi kriteria  
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ketuntasan minimum (KKM), oleh karena itu berdasarkan data tersebut 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

melakukan perubahan metode pembelajaran discovery dari metode 

konvensional yang diterapkan sebelumnya.  Dengan perubahan ini diharapkan 

aktivitas  belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA  menjadi meningkat. 

 

E. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir adalah dasar penelitian yang di sintesiskan berdasarkan 

fakta-fakta hasil observasi dan kepustakaan yang memuat mengenai 

berbagai teori, dalil atau konsep-konsep. Aktivitas dan prestasi belajar 

dalam penelitian ini adalah aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas IV 

SDN Kali Awi. Menurut  Anton M. Mulyono (2001 : 26), Aktivitas artinya 

“kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-

kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu 

aktifitas. 

 

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa pengertian aktivitas  adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa baik secara fisik maupun non fisik, 

dalam proses belajar aktivitas siswa yang diharapkan adalah  keterlibatan 

siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dalam kegiatan belajar guna 

menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat 

dari kegiatan tersebut. Dalam hal ini sangat diharapkan aktivitas positif 

siswa guna menunjang keberhasilan proses pembelajaran seperti yang 

diharapkan.  



28 
 

Sedangkan metode pembelajaran penemuan (discovery) adalah suatu metode 

pembelajaran yarg memberikan kesempatan dan menuntut siswa terlibat 

secara aktif di dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan menberikan 

informasi singkat (Siadari, 2001:7). Pengetahuan yang diperoleh dengan 

belajar penemuan (discovery) akan bertahan lama, mempunyai efek transfer 

yang lebih baik dan meningkatkan siswa dan kemampuan berfikir secara 

bebas. Secara umum belajar penemuan (discovery) ini melatih keterampilan 

kognitif untuk menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan 

orang lain 

 

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya aktivitas 

dalam pembelajaran model penemuan (discovery) tersebut maka hasil-hasil 

belajar akan menjadi optimal. Makin tepat aktivitas yang diberikan, akan 

makin berhasil pula pelajaran itu. Dengan aktivitas yang tinggi maka 

intensitas usaha belajar siswa akan tinggi pula. Jadi aktivitas akan senantiasa 

menentukan intesitas usaha belajar siswa. Hasil  
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F. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah  jawaban atau dugaan sementara dari suatu permasalahan   

penelitian. Dimana jawaban atau dugaan tersebut telah terbukti dengan data-

data yang telah dikumpulkan peneliti. 

 

Menurut Arikunto (2002:64) Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian seperti terbukti melalui data 

yang terkumpul.   

 

Berdasarkan kajian pustaka di atas maka hipotesis tindakan dapat dirumuskan 

bahwa :  

1. Jika Penerapan metode pembelajaran discovery (penemuan) digunakan 

dengan tepat, maka dapat meninggkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV 

SDN Kali awi Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan Tahun 

Pelajaran 2012/2013. 

2. Jika Penerapan metode pembelajaran discovery (penemuan) digunakan 

dengan tepat, maka dapat meninggkatkan prestasi belajar siswa kelas IV 

SDN Kali awi Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan Tahun 

Pelajaran 2012/2013. 

 


